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Abstract

1ientof industrial sector has contribute a very positive impacts to the local community
ing opportunities and job vacancies, connecting people on that area to the outside
dening the development of all fields. On the other hand, it has also increasing the
icts for local communities such as producing water pollution, air, noise, dust and so
1e existence of these problems, the government issued a policy which is called as
rporate Performance Rating Program in Environmental Management) in Indonesia.
med to find an effective and efficient model in the proper implementation through
1 management system, to know the factors that influence and analyze the community
t system in the implementation of proper. The data obtained through interviews,
and questionnaires by using mixed methods of quantitative and qualitative and also
analysis. The key informants were taken by using snowball sampling as needed.
e three variables could be collaborated as an effective and efficient model in the
nentation such in Figure 1. By aplicating this model, the company's performance will
nal andlater, the environmental crisis can be overcome.

oper, environmental management system, and empowerment society

LUAN

jakan pembangunan nasional telah menggariskan bahwa pembangunan
1idup diarahkan untuk menjaga dan meningkatkan kelestarian fungsi dan mutu
hidup agar kegiatan sosial ekonomi masyarakat dan pembangunan nasional
pemanfaatan sumber daya alam termasuk air, tanah dan udara berlangsung
slanjutan melalui peningkatan kesadaran akan lingkungan hidup, konservasi
:asi ekosistem, pencegahan dan pengendalian pencemaran, pengelolaan usaha
| sumber daya alam secara benar dan bertanggung jawab, dan melalui penataan
ceterpaduan kegiatan pembangunan dalam wilayah, didukung oleh peran serta
akat dan dunia usaha serta kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam
ngkatkan kesejahteraan masyarakat.

igkatan kesadaran masyarakat terhadap lingkungan telah dilakukan oleh
Kebijakan pemerintah dilakukan untuk mencegah terjadinya dampak negatif
ulkan perusahaan-perusahaan dalam aktivitas industrinya. Salah satu upaya
kan pemerintah melalui Kementrian Lingkungan Hidup yakni mengadakan
ilaian kinerja perusahaan dalam pengelolaan lingkungan yang dikenal dengan
roper telah dilakukan sejak tahun 2002 oleh Kementrian Negara Lingkungan
ram Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan (PROPER) merupakan salah satu
anterian Negara Lingkungan Hidup untuk mendorong penaatan perusahaan
elolaan lingkungan hidup melalui instrumen informasi. Proper dilakukan
agai kegiatan yang diarahkan untuk: (i) mendorong perusahaan untuk menaati
rundang-undangan melalui insentif dan disinsentifreputasi, dan (ii) mendorong
yang sudah baik Kkinerja lingkungannya untuk menerapkan produksi bersih
duction).

periode 2002 — 2015 telah dilakukan penilaian oleh Kementerian Lingkungan
<ehutanan dan Provinsi sesuai dengan kewenangan masing-masing. Menurut
<k, bahwa program penilaian proper yang terdiri dari lima warna yaitu emas,
merah, dan hitam ini akan dapat membantu pemerintah dalam menilai kinerja
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ng perusahaan. Dengan adanya proper ini, perusahaan dapat memaparkan
ntang ketaatan perusahaan, sehingga masyarakat dapat memberikan respon
1 buruk terhadap perusahaan.
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bar 1. Perkembangan Peserta PROPER sejak 2002 sampai dengan 2015

periode 2014-2015 telah dilakukan evaluasi dan pengawasan melalui
proper terhadap 2076 perusahaan. Dari sejumlah perusahaan tersebut
dilakukan 2015 pemeringkatan dan 61 perusahaan tidak diumumkan. Pada
mendatang, jumlah ini akan terus ditingkatkan sehingga ditargetkan tahun
vasan proper akan mencakup lebih dari 2000 perusahaan.
dau Andalan Pulp And Paper (RAPP) merupakan salah satu perusahaan besar
arnasioal yang beroperasi di Kota Pangkalan Kerinci Kabupaten Pelalawan
w. PT RAPP sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 24 Tahun 2009 juga
M satu kawasan industri yaitu Kawasan Industri Kampar (KIK). PT RAPP
asil meraih kategori green (sertifikat hijau) yaitu suatu penghargaan yang
pada penanggung jawab yang telah melakukan pengelolaan lingkungan lebih
Jersyaratkan dalam peraturan (beyond compliance) melalui pengelolaan sistem
dan pemanfaatan sumber daya 4R (Reduce, Reuse, Recycle, Recovery) dan
anggung jawab sosial CSR condef dengan baik.

’)ENELITIAN

litian ini dilakukan dengan menggunakan Mixed Methods yaitu dengan
in kuantitatif dan kualitatif serta menggunakan Analisis Trianggulasi. Untuk
n sebanyak 10 orang yang terdiri dari masing-masing aparat Pemerintah Desa,
yarakat dan Pimpinan Perusahaan dengan menggunakan snowball sampling
n kebutuhan.

\ LUARAN YANG DICAPAI

ahasan

<sanaan proper dalam mendorong proses pengelolaan lingkungan hidup di

" RAPP dapat dilakukan melalui sistem manajemen lingkungan. Sistem

lingkungan dibuat untuk sebuah sasaran perusahaan yaitu memperbaiki kinerja

perusahaan serta menyusun rencana guna pencapaian sasaran tersebut.

tem ini dirasa cukup tepat untuk dipakai oleh perusahaan dalam rangka usaha
pengelolaan terhadap lingkungan (Commision for Environmental
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, 2005). Dengan adanya Hutan Taman Industri (HTI) dan Hak Penguasa
[) dan Sistem Manajemen Lingkungan yang baik akan berpengaruh terhadap
in lingkungan.
yila keseimbangan lingkungan sudah baik akan berpengaruh terhadap
Jika perusahaan telah melaksanakan pemberdayaan masyarakat dengan baik
1garuh terhadap kinerja lingkungan perusahaan. Perusahaan yang sedang
n aktivitas operasional menimbulkan dampak baik dampak positif maupun
1 sebab itu Pemerintah mencanangkan suatu program yang dikenal dengan
Kinerja perusahaan yang baik maka akan mencapai peringkat proper yang
(beyond compliance level) yaitu aspek upaya lebih dari pentaatan. Berdasarkan
ian, pelaksanaan sistem manajemen lingkungan yang dilakukan oleh PT.
- disimpulkan bahwa perencanaan yang kurang fokus yaitu sebesar 90,62%
faktor yang paling dominan sebagai penyebab kurang efektif pelaksanaan
wdian diikuti peran aktor pimpinan (manajemen) yang kurang responsif
tu sebesar 84,37%, serta lemahnya monitoring yang dilakukan (81,25%) dan
) kelompok sasaran yang kurang mendukung (75,00%). Sistem manajemen
memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja perusahaan dalam
proper.
m pelaksanaan kebijakan, penilaian ketaatan menjawab pertanyaan sederhana
N perusahaan sudah taat terhadap peraturan pengelolaan lingkungan hidup?
ngkungan hidup yang digunakan sebagai dasar penilaian saat ini adalah
ing berkaitan dengan persyaratan dokumen lingkungan dan pelaporannya,
1 pencemaran air, pengendalian pencemaran udara, pengelolaan limbah
an beracun (B3), pengendalian pencemaran air laut dan potensi kerusakan
< itu peneliti menggunakan Teori George E. Edward Ill untuk mengetahui
yang dominan mempengaruhi pelaksanaan proper dalam menilai kinerja
Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan kebijakan yang dilakukan oleh PT.
disimpulkan bahwa komunikasi yang kurang intensif yaitu sebesar 84,37 %
faktor yang paling dominan mempengaruhi kurang efektifnya pelaksanaan
uti dengan faktor disposisi (watak dan karakteristik) sebesar 81,25 %,
ruktur birokrasi yang terlalu panjang dan berbelit-belit sebesar (71,88 %)
kepada tidak optimalnya kinerja perusahaan serta faktor sumber daya manusia
1 (68,75 %). Faktor yang mempengaruhi kebijakan berpengaruh signifikan
erja perusahaan melalui faktor yang menjadi kendala.
n faktor yang dikemukakan menurut George E. Edward, ditemukan faktor lain
akan kendala dalam pelaksanaan proper. Faktor yang menjadi kendala adalah
mempunyai pengaruh signifikan terhadap pencapaian peringkat proper
itu meliputi; faktor bencana alam, adanya gangguan industri sehingga
ekosongan persediaan suku cadang yang dibutuhkan serta faktor mutasi
- asisten manajer. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa faktor yang paling
njadi kendala dalam pelaksanaan proper adalah faktor gangguan industry. Hal ini
kosongnya suku cadang/peralatan yang sangat berpengaruh terhadap
1 kebijakan tersebut. Berdasarkan hasil penelitian, faktor yang menjadi kendala
:sanaan proper yang dilakukan oleh PT. RAPP dapat disimpulkan bahwa
dustri yaitu sebesar 81,25 % merupakan faktor yang paling dominan yang
terhadap kurang efektifnya pelaksanaan kebijakan proper, kemudian diikuti
aan alam (75,00 %) serta mutasi manajer dan asisten manajer (71,88 %).
yerdayaan masyarakat merupakan salah satu pendekatan yang harus menjadi
1a bagi seluruh instansi baik pemerintah maupun pihak perusahaan. Apabila
celah melakukan pemberdayaan masyarakat dengan baik maka keadaan sosial
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syarakat akan meningkat seiring keadaan kesejahteraan masyarakat akan lebih
in berpengaruh terhadap kinerja lingkungan. Apabila kinerja lingkungan sudah
peringkat proper akan lebih optimal. Berdasarkan hasil penelitian, sistem
an masyarakat yang dilakukan olen PT. RAPP sudah baik, dimana
an pada sektor sosial yaitu sebesar 87,50 % merupakan faktor yang paling
mudian diikuti pada sektor ekonomi (81,25 %) dan pada sektor ekologi (71,87
yemberdayaan masyarakat berpengaruh terhadap kebijakan melalui faktor yang
dala.
mping itu apabila dilihat secara keseluruhan maka sistem manajemen
berpengaruh terhadap pelaksanaan Kkebijakan, pelaksanaan kebijakan
faktor yang menjadi kendala dan faktor yang menjadi kendala berpengaruh
an masyarakat. Pada Gambar 18 dapat ditemukan bahwa sistem manajemen
merupakan variabel yang paling dominan, diikuti dengan variabel
an masyarakat, pelaksanaan kebijakan dan faktor yang menjadi kendala
sanaan proper.
uraian diatas dapat dismpulkan bahwa untuk menemukan suatu model yang
efisien diperlukan analisis sistem manajemen lingkungan, pelaksanaan
lan faktor yang menjadi kendala serta pemberdayaan masyarakat. Keempat
ebut dikolaborasikan untuk suatu model. Dengan model kinerja perusahaan
optimal. Apabila kinerja lingkungan sudah optimal maka krisis lingkungan

g Dicapai

an yang dicapai dalam penelitian ini adalah menemukan suatu model yang
efektif dan efisien dengan meminimalisasi dampak negatif yang ditimbulkan
1aan serta terciptanya program dan sumber daya yang sinergi dengan cara
rasikan sistem manajemen lingkungan, faktor yang mempengaruhi kebijakan
rdayaan masyarakat yang optimal sehingga mendorong perusahaan untuk
in kinerja pengelola lingkungan hidup ketingkat yang lebih optimal. Dari
5, dapat ditemukan suatu model yang ideal secara efektif dan efisien dalam
proper yaitu sebagai berikut :

SISTEM MANAJEMEN
LINGKUNGAN

PEMBERDAYAAN
MASYARAKAT

FAKTOR YANG
MENJADI KENDALA

. Kebaharuan Penelitian Model Penerapan Proper Secara Efektif Dan Efisien
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' penelitian ini akan dipublikasikan melalui Artikel IImiah Nasional dan Jurnal
rrta Jurnal Internasional Terindeks Scopus. Dan ingin menjadikan penelitian
di HKI (Hak Kekayaan Intelektual).

-AN DAN SARAN

1an proper pada PT RAPP telah memperoleh peringkat “Biru”. Proper biru
enunjukkan bahwa perusahaan telah dinilai taat dalam upaya pelaksanaan
lian pencemaran dan kerusakan lingkungan hidup dan mencapai hasil yang
ngan persyaratan minimum, perundang-undangan. Namun untuk mencapai
yang lebih tinggi ( beyond compliance level ) harus meningkatkan kinerjanya.
anajemen lingkungan memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap kinerja
in dalam pelaksanaan proper. Dimana indikator yang paling dominan adalah
1an yang kurang fokus, diikuti peran aktor pimpinan (manajemen), lemahnya
Ig yang dilakukan dan sikap kelompok sasaran yang kurang mendukung.

rang mempengaruhi kebijakan berpengaruh signifikan terhadap kinerja
in melalui faktor yang menjadi kendala. Dimana komunikasi merupakan
yang paling dominan, diikuti faktor disposisi (watak dan karakteristik),
| struktur birokrasi dan sumber daya manusia dan finansial.

. pemberdayaan masyarakat berpengaruh terhadap kebijakan melalui faktor
nenjadi kendala. Pemberdayaan masyarakat yang paling dominan adalah pada
sosial, sektor ekonomi dan sektor ekologi.

skan faktor lain yang menjadi kendala yaitu faktor gangguan industri
akan faktor yang paling dominan, diikuti faktor keadaan alam kemudian faktor
manajer dan asisten manajer.

anajemen lingkungan, kebijakan, dan sistem pemberdayaan masyarakat dapat
n suatu model yang ideal secara efektif dan efisien dalam pelaksanaan proper,
rrdapat hubungan antara masing-masing variabel dengan indikator yang sudah
n. Disamping itu juga, variabel yang satu dengan yang lainnya saling
gan. Apabila dilihat dari masing-masing variabel penelitian, ternyata variabel
1anajemen lingkungaan lebih berpengaruh sangat besar daripada variabel
lyaan masyarakat kemudian diikuti oleh variabel faktor yang mempengaruhi
oel faktor yang menjadi kendala.

eningkatkan pencapaian proper ke tingkat yang lebih baik (optimal) maka
n sistem manajemen lingkungan, kebijakan dan pemberdayaan masyarakat
rgis terhadap kinerja perusahaan dalam pelaksanaan proper.

tem manajemen lingkungan diperlukan :

anaan kebijakan proper yang komprehensif dengan melibatkan sumber daya
ia yang sesuai dengan kompetensi dari program proper tersebut.

amen yang lebih baik agar menjadi lebih profesional dan menjalankan aturan
langan-undangan khususnya yang menyangkut kebijakan proper secara
nal.

Ji yang baik agar kegagalan operasi pabrik dapat diminimalisir sehingga tidak
garuh dalam pelaksanaan kebijakan proper pada PT RAPP di tahun - tahun
tang.

itern PT RAPP, kepada unit kerja yang ditugaskan untuk menangani
an lingkungan agar melakukan komunikasi yang intensif dengan unit kerja
¢ sasaran, sehingga pelaksanaan kebijakan proper dapat berjalan dengan baik
pencapaian peringkat proper PT RAPP dapat optimal. Dalam pelaksanaan
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ada sistem pemberdayaan masyarakat dapat digunakan model Structural
Modelling ( SEM ) dengan pengembangan model Kinerja lingkungan yang
jari Riant Nugroho (2004), George E. Edward (1980) dan Untung (2008).

ng telah ditemukan dalam penelitian ini, bukan hanya untuk perusahaan PT
Riau Andalan Pulp and Paper) saja tetapi perusahaan lainnya yang
akan proper di Indonesia. Sehingga dengan ditemukannya model ini dapat
alisir dampak negatif yang ditimbulkan perusahaan.
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